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Motto
%

Who sees inside from outside?
Who finds hundreds of mysteries?
Even where minds are dearanged,
See through his eyes what he sees.
Who then is looking out from his eyes?
Everyman his ownhistorians.
*
Women always be beautiful in her body and soul,
The truth. She can be understood with love,
Deepest love. Can be hold with kindness,
And when we try to describe her,
She’s gone by the wind.
(Gibran)
*
bagiku ibu adalah cinta pertama dan terakhir
betapa kuat garis teduh wajah itu menginspirasi karya dan pikir
kesederhanaan dan ketabahannya dalam menata hidup, laksana puisi indah
yang tiada akhir
demi ibu Gk sedia terjagaitiap malam untuk merajut dan merangkai
Jutaan kata yang kututurkan di atas-lembaran catatan
sebuah mata.air

(Iip Wijayanto)
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB — INDONESIA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang dalam sejarah dikenal dengan nama Nusantara, adalah
negara kepulauan yang terdiri dari beribu-ribu pulau dari sabang sampal merauke.
Secara geografis kepulauan Nusantara terletak di persimpangan jalan antara
samudera Hindia dan samudera Pasifik dan di antara dua benua, Asia dan
Australia. Banyaknya kepulauan Nusantara ternyata tidak hanya dari segi entitas
geografis semata, tetapi juga menyimpan berbagai keragaman budaya yang
berbeda-beda yang satu dengan yang lain memiliki keunikan dan keistimewaan
tersendiri. Di antara sekian banyaknya ragam budaya tersebut, Jawa adalah salah
satu center of social-culture studies yang menyimpan seribu misteri tentang
budaya yang tak habis-habisnya untuk terus dikaji.*

Jawa, atau lebih sering disebut sebagai kepulauan Sunda Besar atau dalam

istilah Marco Polo dikenal dengan "Java Major"”, memiliki kebudayaan yang

! [stilah ‘Jawa’ terkait dengan dua segi; budaya dan geografi. Secara budaya, istilah
‘Jawa’ mengacu pada sekelompok manusia yang memiliki ciri-ciri budaya  tertentu yang
membedakannya dari masyarakat lain. Pemahaman batas wilayah budaya ini didasarkan atas
asumsi bahwa masyarakat ‘pendukungnya pernah memiliki pengalaman-sejarah yang sama pada
masa lalu. Pengalaman yang sama itu tampak dalam dua hal, yakni digunakannya bahasa Jawa
kuno sebagai bahasa resmi di wilayah tersebut dan dianutnya agama Hindu dan Budha sebagai
kepercayaan utama. Penggunaan bahasa yang sama, tentunya mencerminkan bahwa pendukungnya
berasal dari kelompok etnik yang sama.

Secara geografis, ‘Jawa’ dimaksudkan sebagai bentang wilayah di mana masyarakat dan
budaya Jawa Kuno itu tumbuh. Kini, bentang wilayah yang dimaksud adalah Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Daerah Istmewa Yogyakarta. Berdasarkan batasan tersebut, wilayah budaya Jawa
dapat dibedakan dari wilayah budaya lain yang tumbuh di bagian lain Pulau Jawa, yakni wilayah
budaya Sunda yang kini terletak di dalam administrasi Jawa Barat. Selalu terdapat kemungkinan di
dalam kedua wilayah itu juga mengembangkan budayanya sendiri secara khas.

2 Marco Polo menyebut pulau Jawa dengan “Jawa Besar” untuk membedakan pulau itu
dengan tetangganya, Sumatera, yang dinamakannya “Java Minor”. Dalam kenyataannya, luas
pulau Jawa sekitar tiga kali lebih kecil daripada Sumatra, tetapi karena orang Venesia itu tak
pemah singgah di Pulau Jawa, ia hanya menggemakan berita yang beredar dari mulut ke



unik. Sebagaimana kebudayaan-kebudayaan lain, kebudayaan Jawa sendiri
menempatkan perempuan pada posisi subordinat. Menurut tradist Jawa,
perempuan dibatasi oleh tradisi keperempuanan ideal yang mengutamakan nilai-
nilai kepatuhan dan ketaatan. Nilai-nilai tradisional Jawa sangat dipengaruhi oleh
ajaran Islam yang menginterpretasikan lelaki sebagai pemimpin perempuan,
sehingga oleh karenanya mengharuskan perempuan untuk patuh pada suaminya.
Pentingnya kepatuhan perempuan itu direfleksikan dalam ungkapan swarga nunut
neraka katut’, yang artinya bahwa seorang perempuan harus mengikuti suaminya
dengan setia, apakah ia pergi ke surga atau neraka. Islam adalah agama yang
dominan di antara orang-orang Jawa, dan agama ini telah menembus inti budaya
Jawa, terutama karena sultan adalah seorang Muslim. Islam juga mempunyal
pengaruh yang kuat pada kepercayaan dan ritual orang di Jawa Tengah, dan
membentuk dasar-dasar interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari bagi orang-
orang J awa'.

Nilai-nilai tradisional yang dianut sebagian besar masyarakat Jawa

adalah bahwa bila seorang perempuan menikah dengan seorang lelaki, maka 1a

mulut-"Menurut cerita para pelaut yang baik, yang benar-benar mengetahuinya, Pulau Jawa adalah
pulau terbesar yang dapat ditemukan di dunia karena kelilingnya paling sedikit 3000 mil.” Di
pulau inilah masa prasejarah dimulai, ‘dengan ditemukannya sisa-sisa Pithecanthropus di pusat
pulau, di Trinil, di Lembah Sungai Bengawan Solo. Lihat dalam Dennys Lombard, Nusa Jawa:
Silang Budaya: I.Batas-batas Pembaratan, Terj. Le Carrefour Javannas: I Le Limited de
P'occidentalisation, (Jakarta: PT. Gramedia Pusataka Utama, 1996), him.18
Muhammad Hakimi, Elli Nur Hayati, dkk., Membisu Demi Harmoni, (Yogyakarta:

LPKGM-FK-UGM, 2001), Cet.1, him.18. Konsep belapati dan pepatah swarga nunut neraka katut
memang bombastis dan sangat artifisial. Secara klasik, konsep belapati bisa diartikan sebagai
pelanjutan cita-cita dan idealisme dari sang Guru Laki. Sedangkan pepatah swarga nunut neraka
katut dapat diartikan sebagai ketergantungan (dalam arti positif) kaum istri terhadap suaminya.
Artinya, dalam masyarakat yang patriakhis, apabila sang suami memperoleh kedudukan, sang istri
akan ikut mengenyam kehormatannya. Begitu juga sebaliknya, jika sang suami tertimpa krisis “jati
diri” dan harga diri”, sang istri pun ikut menanggungnya.

4 Mark R. Woodward, Islam Jawa, Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, Terj. Hairus
Salim, (Yogyakarta: LKIS), him.10-1 1.



menjadi milik suaminya dan orang tuanya tidak mempunyai kekuasaan lagi atas
dirinya. Pengantin perempuan selalu dinasehati orang tuanya untuk berhati-hati
dalam menyembunyikan konflik yang mungkin terjadi antara dia dan suaminya.
Hal ini biasa diistilahkan dengan njaga praja yang berarti bahwa kehormatan
suami harus dilindungi dari orang-orang di luar keluarganya. Setelah menikah,
seorang perempuan di masyarakat harus memenuhi tuntutan peran yang telah
ditentukan secara sosial, yaitu mengurus rumah, melahirkan, dan mengasuh anak,
serta melayani suami. Peran gender orang Jawa mungkin lebih banyak
dipengaruhi oleh ajaran Islam tentang kekuasaan laki-laki di dalam keluarga
daripada oleh budaya Jawa itu sendiri’. Penelitian oleh Hildred Geertz (1983)
mengenai hubungan keluarga orang Jawa mengungkapkan bahwa laki-laki dan
perempuan biasanya berbagi rata kekuasaan dan tanggung jawab dalam
perkawinan, meskipun ada pembagian tugas dalam urusan keluarga. Namun,
kepercayaan tentang karakteristik yang melekat pada laki-laki dan perempuan
yang menyebabkan diterimanya perbedaan hak antara laki-laki dan perempuan
masih ada. Sebagai contoh, hubungan di luar nikah atau perselingkuhan akan lebih
ditoleransi pada laki-laki daripada perempuan, karena laki-laki dianggap secara
alami tidak mempunyai tanggung jawab dan lebih aktif atau bersemangat®.

Dari masa ke masa, pemahaman tentang perempuan selalu menarik
perhatian untuk diperbincangkan, bukan hanya karena keanggunan dan
kelemahlembutannya yang menawan, tetapi juga oleh karena perlakuan-perlakuan

terhadap dirinya yang tidak menempatkannya sebagai sesama ciptaan. Hampir di

5 Hildred Clifford Geertz, Keluarga Jawa, teij. Hersri, (Jakarta: Grafiti Press, 1983),
hlm..39
‘ ¢ Ibid, him.35-37



sepanjang sejarah umat manusia, kapan pun, di mana pun, pada bangsa apa pun,
dan pada tingkat kebudayaan yang mana pui, manusia yang tidak berpenis ini
selalu ditempatkan sebagai insan kelas dua, setelah manusia laki-laki. Bahkan,
mereka sering  diperlakukan sebagai “kuda tunggangan”, yang selain
“ditunggangi” masih ditumpangi beban lain yang berat.”

Anehnya, perlawanan (terutama dari pihak perempuan itu sendirt)
terhadap perlakuan yang represif tersebut boleh dikatakan baru dalam tahap
permulaan. Hal itu nampak jelas, ketika kita mencoba menyimak wacana-wacana
tentang studi keperempuanan, atau literatur-literatur yang lain yang berkaitan
dengan keperempuanan.8 Bisa dikatakan, sebagian besar dari wacana yang ada
hanya rewrite dari zaman keemasan martabat perempuan; dan tidak mengungkap
sisi-sisi gelap sejarah hidup kaum perempuan.

Sebagaimana telah disinggung di atas, dalam lingkungan masyarakat
Jawa, manusia yang tidak berpenis atau yang lebih dikenal dengan nama
perempuan disebut wadon, wanita, estri, atau puiri. Keempat istilah itu diberikan
pada manusia yang berbuah dada besar atas dasar peran atau kedudukan mereka.’
Sebutan wadon'". Kata wadon secara harfiah berarti kawula atau abdi. Istilah ini
sering diartikan bahwa perempuan «dititahkan” ke .dunia ini, “ditakdirkan”
sebagai abdi (pelayan) Sang Guru Laki (suami). Bahkan dalam konteks

kebudayaan Hindu lama, cksistensi kaum hawa sebagai abdi harus dijalani secara

7 Johanes Mardimin, “Citra Wanita Dalam Karya-karya Sastra Jawa Lama” dalam Kisah
Dari Kampung Halaman Masyarakat Suku, Agama Resmi dan Pembangunan, (Yogyakarta: Dian
Interfidei, 1996), him. 273.

8 Ibid, hlm.274.

9 Johanes Mardimin, Citra Wanita, him. 275.

10 yadon berasal dari bahasa Kawi wadu.



tidak terbatas oleh ruang dan waktu, dalam setiap tataran kehidupan_11 Sebutan
Wanita.'? Kata ini mengandung dua makna konotasi, wani ditata (berani/mau
diatur) dan wani nata (berani mengatur). Maksud dari makna yang pertama adalah
perempuan itu harus tetap tunduk pada Sang Guru Laki. Sedangkan makna yang
kedua adalah perempuan (sebagai ibu rumah tangga) itu harus bertanggung jawab
atas pendidikan anak dan seluruh pengaturan keluarganya. Sebutan Estri.”
Makna dari kata ini bisa dikatakan bahwa perempuan harus mampu mendorong
suami, membantu memberikan pertimbangan-pertimbangan, terutama saat jiwa
dan semangat sedang melemah. Sebutan Putri.’* Dalam peradaban tradisional
Jawa, kata ini sering dibeberkan sebagai akronim dari kata-kata pufus tri
perkawis, yang menunjuk pada purnakarya perempuan. Di sini perempuan
dituntut untuk merealisasikan tiga kewajiban perempuan (tri perkawis), baik
dalam kedudukannya sebagai wadon, wanita, maupun estri.

Penelitian ini akan mencoba mengungkap pandangan orang Jawa tentang
perempuan melalui karya sastra Jawa yang populer, yaitu dipusatkan kepada
Serat Panitisastra (selanjutnya disebut dengan SP). SP merupakan serat yang

sangat terkenal, ditulis pada zaman Surakarta, dan ketika Surakarta’® belum ada

1 Dalam alam pikir orang Jawa, kehidupan manusia dijalani dalam beberapa tataran.
Kehidupan manusia diyakini sebagai suatu perjalanan “tan ruang dan waktu” (tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu). Bagi orang Jawa, kehidupan di alam nyata ini hanyalah sebuah persinggahan
yang tidak terlalu lama, yang dilukiskan sebagai persinggahan untuk minum. Orang Jawa sering
mengatakan dengan istilah: “Wong urip ning alam donya iku mung mampir ngombe”. Masa hidup
manusia yang lama dilaluinya di alam sukesmani.

12 ¥ ata wanita terbentuk dari gabungan dua kata bahasa Jawa (yang disebut kerata basa)
wani (berani) dan fata (teratur).

3 Kata estri lahir dar kata estren dalam bahasa Kawi, yang berarti penjurung
(pendorong).

14 gocara leksikal, kata putri berarti anak perempuan.

15 7zaman Surakarta dan masyarakat Surakarta di dalam tulisan ini dipakai dengan arti
yang spesifik. Dengan zaman Surakarta dimaksudkan kurun waktu ketika para pujangga di



sekolahan, serat ini menjadi pedoman hidup yang dianggap baik bagi orang Jawa.
SP merupakan ciptaan sastrawan yang dapat dinikmati, dipahami, dan
dimanfaatkan oleh masyarakat, karena menampilkan gambaran kehidupan atau
kenyataan sosial, yang mencakup hubungan antarmasyarakat, antara masyarakat
dengan seseorang, antarmanusia, dan antarperistiwa yang terjadi dalam batin
seseorang. SP merupakan serat piwulang yang berisi ajaran-ajaran tentang
kehidupan, terutama etika'® dan moral. Isi ajaran moral yang terkandung dalam SP
menjadikan karya sastra ini penting dilihat dari segi sejarah tata susila dan etika
bangsa Indonesia, khususnya Jawa. Ajaran moral dan sikap hidup yang
dirumuskan dengan urutan topik demi topik tanpa narasi, baik sebagai bingkai
maupun simbol literer, akan menyajikan data yang relevan dalam rangka studi
sejarah pendidikan khususnya pada pergantian abad XVIII ke abad XIX."

SP merupakan gubahan dari karya sastra Jawa oleh Paku Buwono V',

tertulis dalam bentuk tembang macapat19. Di dalam serat ini terdapat sepuluh

Kerajaan Surakarta menggubah karya-karya sastra Jawa Baru Kklasik, dimulai dari Yasadipura 1
menjelang abad XIX, dan berakhir dengan ‘wafatnya Ranggawarsita, yang oleh orang Jawa
dianggap sebagai pujangga penutup, pada pertengahan abad XIX. Masyarakat Surakarta yang
dimaksud adalah masyarakat —khususnya kerajaan Surakarta- yang memberi tanggapan atas karya-
karya para pujangga itu, yang jejaknya masih bisa dilacak {ewat naskah-naskah yang ditinggalkan.

16" Etika merupakan ilmu pengetahuan mengenai apa yang -baik dan apa yang buruk,
mengenai hak dan kewajiban, moral atau pun akhlaq. Libat/Pius A, Pattanto, M. Dahlan al-Barry,
Kamus Iimiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), hlm.161

7 A. Sudewa, Serat Panitisastra, (Yogyakarta: Duta Wacana University Press,1989),
him. 3.

18 Ipid, him. 23. Dalam SP ada keterangan: Srat Paniti-sastra-jarwa, jasan dalem
sinoehoen Kangdjeng Soesoehoenan Pakoe Boewana kaping 5 kala kadaspaten (Serat Panitisastra
dalam bentuk jarwa, hasil karya Paduka Raja Paku Buwana V tatkala masih putra mahkota).

19 akrawala sastra macapat dinilai sangat tinggi sehingga berbagai karya sastra, baik dari
tradisi Jawa Kuna maupun dari tradisi Islam ditransformasikan ke dalam bentuk macapat.
Konvensi tembang ini demikian meresap dalam penghayatan masyarakat sehingga muncul kata
bijak yang diakui dalam kitab Sastra Gendhing-nya Sultan Agung, orang hanya patut mengaku
berdarah Mataram, apabila dapat menghayati sastra yang diikuti dengan gendhing. Bahkan
dikatakan gendhing merupakan wujud agama yang kongkret, dan sastra adalah agama dalam
wujud batin.



pupuh dengan matra Dhandhanggula, Sinom, Gambuh, Pocung, Kinanthi,
Asmaradana.’® SP mempunyai banyak versi dan tersebar tidak hanya di Surakarta
saja, tetapi juga sampai di Masyarakat pesisiran.21 Popularitas ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai yang terkandung di dalamnya relevan dengan pola pikir
masyarakat Jawa pada masa itu. Lagi pula, tanpa adanya pengakuan, bahwa apa
yang terurai di dalamnya masih sesuai dengan pola pikir mereka, atau setidak-
tidaknya bermanfaat bagi mereka, popularitas karya sastra itu tidak akan terj adi.”?
Atas dasar tesis ini, maka penulis ingin mengangkat nilai-nilai yang terkandung
dalam SP untuk mewakili pandangan (sebagian) masyarakat Jawa, khususnya
tentang perempuan.

Kemudian, dalam menganalisis fenomena tersebut penulis menggunakan
kacamata gender Islam. Hal ini dimaksudkan untuk melihat seberapa jauh
diskriminasi atau subordinasi yang dialami oleh perempuan Jawa seperti yang
dicitrakan dalam SP. Penulis sengaja menggunakan kerangka ini, karena penulis
melihat bahwa masyarakat Jawa pada masa SP gubahan Yasadipura II
(Sastranegara), telah mengenal dan sebagian besar memeluk agama Islam.
Meskipun nilai-nilai ajaran Islam. tidak mempengarthi’ atau pun mengilhami
proses penggubahan. SP-versi- Yasadipura 1L Sehingga - dalam penelitian ini,
analisis gender Islam hanya sebagai sebuah kacamata dalam memotret citra

perempuan dalam SP yang lahir dan dipengaruhi oleh budaya Hindu Jawa.

0 Ibid, hlm.32-74.

2! prapti Rahayu, Penelitian Serat Panitisastra yang Terdapat dalam Wulang Dalem
Warna-warni, (Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa), him. 1.

22 Johanes Mardimin, Citra Wanita, hlm.280.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah citra atau
kedudukan perempuan dalam karya sastra Jawa, sebagai sampel, dengan berbagai
macam keterbatasan, akan membahas citra perempuan dalam Serat Panitisastra.
Perempuan yang dimaksud di sini adalah manusia yang tidak berpenis dan
memiliki buah dada yang besar, yang dalam bahasa Jawa disebut wadon, wanita,
estri, atau putri. SP merupakan karya sastra yang populer pada zaman Surakarta,
sehingga dapat mewakili suara masyarakat Jawa, terutama mengenai asumsinya
tentang perempuarn.

Berangkat dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah-
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah citra dan kedudukan perempuan dalam SP?
2. Bagaimanakah pandangan gender Islam terhadap citra perempuan yang

tergambar dalam SP?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan ‘untuk mendeskripsikan citra dan
kedudukan perempuan dalam SP, niengetahui bagaimana pandangan gender Islam
terhadap citra perempuan yang tergambar dalam SP.

Adapun, kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menambah khazanah
ilmu pengetahuan terutama bagi disiplin ilmu sejarah dan kebudayaan Islam di
Indonesia, serta untuk memperluas cakrawala pengetahuan mengenai nilai-nilai

ajaran yang terkandung dalam SP untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-



hari, serta untuk memberikan pengetahuan bagi proses dialog tentang kesetaraan

gender yang sedang marak dibicarakan pada saat ini di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian yang berkaitan dengan penelitian tentang Serat Panitisastra antara
lain:

Alexander Sudewa, Serat Panitisastra, (Yogyakarta: Duta Wacana
University Press, 1989). Dalam buku ini, berisi tentang SP yang telah disusun
dalam huruf latin berbahasa Jawa dan dialihbahasakan ke dalam bahasa
Indonesia, memuat tentang tradisi, resepsi, dan transformasi SP. Sudewa juga
mengadakan kritik teks dari beberapa naskah SP yang tersebar pada saat itu.

Endang Tri Winarni, A.Indratmo, dkk., Serat Panitisastra, (Jakarta:
Depdikbud Dirjen Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara, 1990). Buku ini berisi tentang
SP kawi miring yang dikarang oleh Yasadipura L Naskah ini terdiri dari 13 pupuh
dan 118 pada. Kajian SP_dalam buku ini memuat analisis teks dari aspek
kesusastraan (semantik, ragam bahasa, verbal, dan/struktural).

Prapti Rahayu, Penelitian Serat Panitisastra-yang Terdapat di dalam
Wulang Dalem Warni-warni, (Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa-Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa). Penelitian yang dilakukan oleh Prapti ini
mencakup tentang SP yang terdapat dalam Wulang Dalem Warni-warni, isi
ringkas naskah, ciri khas SP sebagai karya susastra Jawa, dan kata-kata kiasan

yang terdapat di dalamnya.
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Johanes Mardimin, Citra Wanita dalam Karya-karya Sastra Jawa Lama:
Sebuah Cerminan Pandangan Orang Jawa tentang Wanita, artikel dalam buku
Kisah dari Kampung Halaman Masyarakat Suku, Agama Resmi, dan
Pembangunan, Seri Dian 1V, (Yogyakarta: Dian Interfidei, 1996), him.273-293).
Dalam artikelnya ini, Johanes mengungkapkan tentang perempuan dalam
pandangan masyarakat Jawa melalui beberapa karya sastra Jawa lama, seperti,
seperti Kitab Clokantara, Serat Panitisastra, dan Serat Centhini. Di sini
pembahasan tentang perempuan dalam SP masih bersifat global/umum.

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian terhadap SP terutama

tentang konsepsi perempuan yang ada dalam SP dengan analisis gender Islam.

E. Landasan Teori

Permasalahan penelitian ini menyangkut dua bidang, yaitu teks karya
sastra dan berbagai macam tanggapan pembaca. Untuk menyelesaikan masalah ini
diperlukan landasan teori dari dua bidang ilmu, yaitu ilmu sastra dan ilmu filologi.
Hal ini perlu ditegaskan karena-dalam menangani teks karya sastra, kedua bidang
ilmu tersebut menunjukkan /sikap yang saling bertentangan. Ilmu sastra
memandang teks dari segi karakternya yang konstan, utuh, dan bulat. Sedangkan
ilmu filologi cenderung memperhatikan teks karya sastra dari karakternya yang
tidak stabil dan berubah sejajar dengan perkembangan berpikir pembacanya.23

Kalau daiam dialog, terjadi penyesuaian dimensi makna antara

pembicara dengan lawan bicaranya, maka pada waktu teks dibaca juga terjadi

B A Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra, Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya,
1984), hlm.250-252.
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penyesuaian makna antara teks dengan pembacanya.24 Sebagai suatu langkah
bagaimana pembaca memberikan makna terhadap karya sastra yang dibacanya
dan kemudian memberikan reaksi atau tanggapan terhadap teks itu, maka
digunakan teori analisis resepsi sastra. Seperti klasifikasi M.H. Abrams tentang
empat buah pendekatan terhadap studi sastra, yaitu pendekatan ekspresif (pihak
penulis), pendekatan obyektif ( karya sastranya), pendekatan mimetik (tiruan), dan
pendekatan pragmatik (tanggapan pembaca).25 Penclitian ini akan menggunakan
pendekatan pragmatik, karena di sini pembaca yang memberikan tanggapan
terhadap naskah SP. Tanpa suatu aktivitas pembaca, teks hanya akan berwujud
artefak belaka.

Suatu karya sastra baru bermakna penuh dalam hubungannya dengan
karya sastra lain,” apabila karya sastra tidak lahir dalam situasi kosong artinya,
sebelum karya sastra itu dicipta, sudah ada yang mendahuluinya.

Analisis teks tidak bisa terlepas dari analisis sastra, dan begitu pula
sebaliknya. Hal ini berarti, filologi memerlukan ilmu bantu, misalnya sastra.”’
Dengan interpretasi teks yang berguna bagi pemahaman sastra akan membantu
kita mengetahui pesan teks, yaitu sejumlah tanda yang menunjukkan kepada arti-
arti.’® Suatu teks itu penuh makna bukan hanya katena mempunyai struktur

tertentu, suatu kerangka yang menentang dan mendukung suatu bentuk, tetapi

2 Ibid, hlm.123.

25 Umnar Junus, Resepsi Sastra, Sebuah Pengantar, (Jakarta: Gramedia, 1985), him.1.

26 A Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra, him.65.

27 giti Baroroh Barried, Sulastin, Dkk., Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: BPPF
Fakultas Sastra UGM, 1994), hlm.27.

28 Jan Van Luxemburg, Pengantar Ilmu Sastra, (Jakarta: Gramedia, 1989) him. 94.
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juga karena teks itu berhubungan dengan teks lain.?’ Hal itulah yang disebut
dengan intertekstualitas. Intertekstualitas atau hubungan antarteks diperlukan
dalam studi sastra, untuk memperjelas makna sebagal karya sastra, dan
memudahkan pemahaman makna serta posisi kesejarahannya.30

Sedangkan untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap
perempuan Jawa digunakan analisis gender Islam, untuk mencari keadilan serta
menempatkan perempuan dalam posisi yang setara dengan laki-laki sehingga
tidak ada perbedaan-perbedaan yang diskriminatif. Gender adalah sebuah
konstruksi sosial, yang bersifat relatif, tidak berlaku umum atau universal.
Analisis gender menginginkan sebuah tatanan sosial yang egaliter sekaligus
mengenyahkan ketidakadilan. Analisis gender ini berlaku pada tingkat individu,
keluarga, masyarakat, dalam skala lokal, regional, dan seterusnya. Penerapan
analisis gender ini dikenal dengan kemitrasejajaran antara laki-laki dan
perempuan.’’

Pada penelitian ini, penulis sengaja menggunakan analisis gender, karena
penulis melihat bahwa hegemoni | laki-laki dalam masyarakat tampaknya
merupakan fenomena universal dalam sejarah peradaban manusia di masyarakat
manapun di dunia. Secara tradisional manusia di'berbagai belahan dunia menata
diri atau tertata dalam bangunan masyarakat patriarkhis. Pada masyarakat seperti

ini, laki-laki diposisikan superior terhadap perempuan di berbagai sektor

29 partini Pradotokusumo, Sarjono, Kakawin Gajah Mada (Sebuah Karya Sastra Kakawin
Abad ke-20, Suntingan Naskah Serta T elaah Struktur, Tokoh, dan Hubungan Antarteks),
(Bandun%: Bina Cipta, 1986),hlm. 60.

0 Rahmad Joko Pradopa, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1985), him.178.

31 7aitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an,
(Yogyakarta: LKiS, 1999), him.5.



kehidupan, baik domestik maupun publik. Hegemoni laki-laki atas perempuan
memperoleh legitimasi dari nilai-nilai sosial, agama, hukum negara, dan
sebagainya, dan tersosialisasi secara turun temurun dari generasi ke generasi.32

Ideologi patriarkhi merupakan salah satu variasi dari ideologi hegemoni,
suatu ideologi yang membenarkan pengusaan satu kelompok terhadap kelompok
lainnya. Dominasi kekuasaan seperti ini dapat terjadi antar kelompok berdasarkan
perbedaan jenis kelamin, agama, ras, atau kelas ekonomi. Ada tiga asumsi penting
yang mendasari ideologi ini, yaitu: Pertama, kesepakatan-kesepakatan sosial yang
sesungguhnya hanya menguntungkan kepentingan kelompok yang dominan
cenderung dianggap mewakili kepentingan semua orang. Kedua, ideologi
hegemonis seperti ini merupakan bagian dari pemikiran sehari-hari, cenderung
diterima apa adanya (iaken for granted) sebagai sesuatu yang memang
demikianlah semestinya. Ketiga, dengan mengabaikan kontradiksi yang sangat
nyata antara kepentingan kclompok yang dominan dengan kelompok subordinat,
ideologi seperti ini dianggap sebagai penjamin kohesi dan kerja sama sosial sebab
jika tidak demikian, yang terjadi justru suatu konflik. >’

Istilah patriarkhi menjadi semakin terkenal 'setelah diubungkan tidak
hanya dengan kontek sosial, budaya dan politik, tetapi dengan penggambaran
struktur masyarakat laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang dan tidak
berkcadilan dalam perspektif keagamaan. Juga, istilah tersebut digunakan untuk

| menunjuk suatu kondisi ketika patriarkhi bertindak sebagai standar atas yang lain,

32 Muhadjir Darwin, Maskulinitas: Posisi Laki-Laki dalam Masyarakat Patriarkhi dalam
Menggugat Budaya Patriavkhi, Muhadjir Darwin dan Tukiran (Ed.), (Yogyakarta: kerjasama Ford
Foundatig);a dengan Pusat Penelitian UGM, 2001), hlm. 24

Ibid.
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dalam hal ini adalah perempuan. Kalangan feminis, misalnya, sering memprotes
bahwa di dunia ini sedang terjadi ketidakadilan akibat struktur masyarakat yang
patriarkhis.34

Tata masyarakat patriarkhis seperti ini digugat oleh kaum feminis karena
cenderung meminggirkan posisi perempuan. Perempuan ditempatkan pada posisi
subordinat, dikotakkan ke dalam dunia yang hanya berkaitan dengan masalah-
masalah keluarga (domistifikasi), dan dibatasi haknya untuk masuk dunia publik,
padahal perempuan dan laki-laki memiliki potensi sama dan karena itu seharusnya
mempunyai hak yang sama pula.

Dalam wacana Islam, patriarkhi semakin populer ketika istilah tersebut
mulai dkaitkan dengan wacana keagamaan Islam yang cenderung didominasi oleh
cara pandang laki-laki. Rif’at Hassan, misalnya, menggunakan istilah patriarkhi
bergandengan dengan istilah teologi.® Sebut saja, teologi patriarkhi. Penggunaan
istilah ini bukannya tanpa tujuan, tetapi digunakan untuk mendeskripsikan teologi
(inti agama) yang penafsirannya didominasi oleh wacana laki-laki sehingga

mengakibatkan struktur kehidupan umat menjadi timpang.36

3% Syafiq Hasyim, Hal-hal yang tak Terpikirkan tentang Isu-isu Keperempuanan dalam

Islam: Sebuah Dokumentasi, (Jakarta: Mizan, 2001), him. 82
35 Lihat Riffat Hassan, “Teologi Perempuan Dalam Tradisi Islam (Sejajar di Hadapan

Allah?), dalam Ulumul Qur’an, No. 9, Vol. 1, 1990, hlm. 50. Lihat juga Riffat Hassan, “Muslim
Woman an Post Patriarchal Islam”, dalam Paula M. Cooey, et., al., (Ed.), After Patriarchy:
Feminist Transformation of the World Religion, (Maryknoll, New York : Orbis Books, 1991), him.
39-40. Lihat juga Wardah Hafidz, “Feminisme dan al-Qur’an (Percakapan dengan Riffat Hassan)”,
dalam Ulumul Qur’an, No. 9, Vol. II, 1991, him. 87. Lihat juga, Riffat Hassan, “An Islamic
Perspective”, dalam Jeane Becher, (Ed.), Women, Religion and Sexuality, (Philadelphia : Trinity
Press International, t.t), him. 94.

% Ibid., him. 82
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan
proses-proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa
1ampau.37 Peristiwa sejarah berlangsung dalam suatu garis linier, garis lurus yang
menuju ke arah progress dan perfeksi, yang indikatornya adalah fakta-fakta
sejarah yang merupakan hasil dari perbuatan manusia yang mengandung nilai
kesejarahan.3 ¥ Dari pengertian di atas, diperlukan suatu metode atau cara untuk
menelitinya. Metode yang digunakan adalah metode sejarah, yaitu suatu proses
menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau
guna menemukan data yang otentik dan dipercaya serta melakukan sintesis
terhadap data, agar menjadi suatu hal yang dapat dipercaya.” Metode
historis/sejarah bertujuan untuk merekonstruksi kejadian masa lampau secara
sistematis dan obyektif.

Dengan demikian penulisan ini mengacu pada tahapan-tahapan berikut:

Heuristik, yaitu mengumpulkan data-data sejarah yang berkaitan dengan
kajian yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis berusaha mengumpulkan data
dengan metode dokumentasi, berupa naskah SP yang terdapat di perpustakaan
Sono Budoyo Yogyakarta, dan buku-bukwlain sebagai penunjang,

Verifikasi, yaitu suatu kritik terhadap sumber data yang telah terkumpul

secara ekstern dan intern, sehingga akan diperoleh suatu data yang dapat

3" Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta:PT. Logos Wacana Ilmu,
1999), him.5.

3 Rustam E. Tambukara, Pengantar Ilmu Sejarah Teori Filsafat, Sejarah Filsafat, dan
IPTEK, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1999), him.61.

% Y.ouis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method, Terj.
Nugroho Notosusanto; Mengerti Sejarah, (Jakarta: Ul Press, 1986), him.32.
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dipercaya. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan metode kritik teks atas
Serat Panitisastra sehingga diperoleh teks yang paling mendekati teks aslinya.
Selain itu, mengumpulkan data-data dari buku-buku penunjang yang lain untuk
menganalisis permasalahan yang ada.

Interpretasi tahapan yang memberikan penafsiran atas data yang tersusun
menjadi fakta. Interpretasi dilakukan dengan metode analisis atau menguraikan
dan mensintesiskan fakta-fakta yang sesuai dengan tema penelitian.40 Pada tahap
ini akan diusahakan seobjektif mungkin dalam analisis data.

Historiografi, setelah dicapai suatu interpretasi yang menyeluruh maka
akan dilakukan tahap penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil pene:litiam.41
Penulisan sejarah ini meliputi pengantar, hasil penelitian, dan kesimpulan. Dalam
setiap bagian diusahakan tersaji dengan tema yang berkesinambungan dan
kronologis. Historiografi penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis
untuk pengolahan data dan untuk memberikan kandungan teks secara keseluruhan
agar dapat dipahami secara kualitatif. Kemudian setelah hasil tercapai, penulis
mencoba menganalisis melalui kacamata Islam, dalam hal ini dengan analisis

gender.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang
berusaha disusun secara kronologis dan utuh. Dalam bab pertama atau

Pendahuluan, memuat latar belakang permasalahan, rumusan dan batasan

0 Runtowijoyo, Pengantar Iimu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him.102.
1 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian, hlm.69.



masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua akan diuraikan mengenai Serat Panitisastra. Dalam bab
ini akan dibagi pembahasan mengenai tradisi penulisan sastra kraton dan
perkembangan sastra di kraton, baik kraton Yogyakarta maupun Surakarta.
Setelah itu dijabarkan tentang Serat Panitisastra, di dalamnya diuraikan tentang
deskripsi naskah, dengan menguraikan tentang keadaan naskah SP, redaksi SP
yang tersebar di masyarakat Surakarta. Dalam hal ini, akan dijelaskan tentang
versi-versi dari SP, karena dari sini dapat dicari jawaban sejauh mana tanggapan
masyarakat Jawa tentang SP.

Bab ketiga akan menguraikan tentang Isi keseluruhan Serat Panitisastra
secara ringkas dan Perempuan Jawa yang digambarkan dalam serat tersebut. Di
dalamnya diuraikan tentang ~definisi perempuan dalam kebudayaan Jawa.
Kemudian ditutup dengan bahasan tentang bagaimana SP menggambarkan
perempuan.

Pada bab empat, diuraikan bagaimana pandangan Islam tentang citra
perempuan terhadap SP, dengan analisis gender Islam. Dalam bab ini berisi Islam
dan Gender, yang mara di dalamnya diuraikan tentang Istam, patriarkhi, dan
kesetaraan. Kemudian, dijelaskan tentang citra perempuan Jawa dalam SP, salah
satu nilai atau ide normatif masyarakat Jawa, dengan analisis gender Islam.

Bab terakhir atau bab lima merubakan penutup dari penclitian ini, berisi

kesimpulan dan kata-kata penutup.



BAB YV

PENUTUP

Sistem nilai atau normatif ideal masyarakat harus diakui telah sedemikian
rupa membentuk pola perilaku yang tidak seimbang terhadap perempuan. Sebagai
salah satu sumber nilai normatif ideal — untuk tidak menyebut satu-satunya — Serat
Panitisastra adalah salah satu contoh sumber nilai normatif ideal masyarakat yang
menempatkan perempuan pada posisi subordinatif. Perempuan tidak lebih dari
barang pelengkap bagi laki-laki. Fungsinya tak lebih dari barang penikmat atau
pemuas nafsu seks laki-laki. Dalam aktivitas sosial pun, peran dan kedudukan
perempuan hanya sebagai pendamping yang berdiri di belakang layar laki-laki
(suaminya). Meskipun tak jarang memiliki peran yang cukup signifikan, tapi
hanya laki-lakilah yang diakui perannya oleh sosial. Sehingga dengan sedemikian
rupa konsep-konsep ideal perempuan pun dibentuk. Konsep pasrah, lembut, penuh
pengabdian tanpa pamrih, dan semua sifat feminitas ideal lainnya harus dilekatkan
dan dimiliki oleh perempuan Jawa. Pendeknya, semua konsep ideal perempuan
Jawa dimaksudkan sébagai pengabdian penuh kepada laki-laki dari alam dunia
hingga alam akhirat,  sebagaimana tercermin dalam ungkapan. “swarga nunut
neraka katu”. Dengan demikian, peran dan kedudukan perempuan dalam realitas
sosial pada masyarakat Jawa, tidak diakui secara penuh, akan tetapi eksistensinya

melebur dalam diri suaminya.
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A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang citra perempuan dalam Serat Panitisastra

tersebut, dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya:

1.

Dalam Serat Panitisastra, citra dan kedudukan perempuan sangat rendah. Ia
tak lebih dari barang pemuas seks bagi laki-laki. Dalam serat Panitisastra,
perempuan hanya dinilai berdasarkan manfaatnya secara reproduktif.
Perempuan yang ideal adalah perempuan yang mampu memuaskan hasrat seks
laki-laki. Oleh karena itu, perempuan yang ideal adalah perempuan yang
cantik, berdada besar yang bisa ditimang di ranjang tidur. Sementara di lain
pihak, perempuan dituntut untuk setia pada suaminya meskipun sang suami
telah meninggal. Dalam hal kepandaian dan kekuatan, perempuan hanya
seperdelapan dibanding laki-laki.

Dari semua konsep ideal perempuan yang dicitrakan dalam Serat Panitisastra
yang dimaksudkan sebagai pengabdian kepada suaminya tersebut, dalam
pandangan Islam, justru sebaliknya. Islam menganjurkan adanya sinergisitas
hubungan antara laki-laki dan perempuan. Sikap ideal tidak hanya dituntut
bagi perempuan Saja, akan tetapi, laki-laki juga ditantut hal yang sama.
Karena bagi Islam, dalam sebuah rumah tangga, laki-laki .dan perempuan
mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Karenanya, dibutuhkan
keselarasan di antara kedua belah pihak. Dalam Islam, perempuan juga
mempunyai hak atas dirinya, dan oleh karena itu, eksistensinyﬁ harus diakui

baik di ranah domestik maupun di ranah publik, bukan sebagaimana yang
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dicitrakan dalam Serat Panitisastra, perempuan tidak mempunyai hak atas

dirinya, ia hanya milik laki-laki (suaminya).

B. Saran-Saran
Dari pembahasan tersebut, penulis mencoba memberikn kritik dan saran

yang konstruktif atas fenomena sosial dan nasib yang dialami perempuan Jawa, di

antaranya:

1. Bagaimana cara pandang masyarakat terhadap sesuatu, maka akan sangat
berpengaruh terhadap penyikapan masyarakat terhadap sesuatu itu. Kalau cara
pandang masyarakat sudah tidak selaras (diskriminatif) terhadap percmpuan,
maka dalam realitas sosial pun perempuan akan mengalami ketidakadilan,
diskriminasi dan subordinasi. Oleh karena itu dibutuhkan cara pandang baru
yang lebih humanis dan egaliter.

7 Karena Serat Panitisastra adalah sebuah nilai normatif ideal pada zaman dulu,
maka hendaknya nilai tersebut dapat dijadikan cermin pada zaman sckarang,
bahwa ketika zaman dahulu nilai normatif masyarakat bersifat diskriminatif,
kenyataan yang harus diterima dalam realitas pun bersifat diskriminatif pula.
Oleh karena itu, ‘pada saat sekarang; masyarakat perlu- mempertimbangkan
mana nilai normatif yang ideal (humanis) yang harus dianut dan dijadikan
pedoman dan mana nilai normatif yang tidak ideal (diskriminatif) yang harus

dibuang dan dikuburkan bersama sejarah masa lalu.
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